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KATA PENGANTAR

Dalam diri manusia senantiasa tertanam hasrat untuk memperbaiki relasi
yang rusak, baik dengan sesama maupun dengan Sang Pencipta. Dorongan ini
muncul dari kesadaran bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjalin
hubungan dengan sesamanya. Ketika sebuah hubungan retak akibat
kesalahpahaman maupun dosa, muncul rasa bersalah dan keresahan hati yang
mendorong individua tau kelompok masyarakat untuk mengupayakan pemulihan
relasi. Upaya pemulihan ini bukanlah sekadar tindakan formalitas, melainkan
sebuah proses penyembuhan spiritual yang bertujuan untuk mengangkat kembali
nilai-nilai kemanusiaan yang sempat terabaikan, sehingga individu maupun
kelompok masyarakat dapat kembali merasakan ketenangan dan kedamaian dalam

relasi sosial yang utuh.

Pada masyarakat Oenopu, kerinduan untuk memulihkan relasi yang retak
diwujudnyatakan melalui ritus Lapi Kisan Tuanbubun. Masyarakat Oenopu
meyakini bahwa dengan melaksanakan ritus ini, hubungan yang dahulu terputus
akibat peperangan dapat dipulihkan kembali. Peperangan antarsuku yang pernah
terjadi telah mengakibatkan isolasi sosial bagi masyarakat Oenopu. Melalui tutur
adat yang disampaikan oleh tua adat, masyarakat mengakui kesalahan dan dosa

yang dilakukan para leluhur di masa lalu.

Selain itu, tindakan-tindakan simbolis dalam proses pelaksanaan ritus Lapi
Kisan Tuanbubun merupakan representasi dari penghapusan dosa, penyatuan
kembali kedua suku, serta permohonan berkat dan perlindungan bagi seluruh
anggota suku. Melalui ritus ini, masyarakat tidak hanya didamaikan kembali, tetapi
juga mengemban kewajiban untuk menjaga perdamaian dan persaudaraan tersebut.
Kerinduan akan kehidupan sosial yang damai dalam masyarakat Oenopu
menemukan pemenuhannya saat disandingkan dengan sakramen tobat di dalam
Gereja Katolik. Sakramen tobat tidak hanya menekankan pemulihan relasi
antarmanusia, tetapi juga menyempurnakannya melalui pemulihan dengan sesama,
Gereja, dan Allah. Dalam tulisan ini, penulis berupaya membandingkan makna dari

kedua praktik tersebut, yakni ritus Lapi Kisan Tuanbubun dan sakramen tobat.
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ABSTRAK

Benyamin Ampolo, 22.75.7268. MAKNA RITUS LAPI KISAN TUANBUBUN
DALAM PERBANDINGAN DENGAN SAKRAMEN TOBAT SEBAGAI
UPAYA REKONSILIASI. Skripsi. Program Studi [lmu Filsafat, Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, menjelaskan ritus
Lapi Kisan Tuanbubun. Kedua, menjelaskan sakramen tobat dalam Gereja Katolik.
Ketiga, membuat perbandingan makna antara ritus Lapi Kisan Tuanbubun dan
sakramen tobat sebagai upaya rekonsiliasi.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif
melalui wawancara dan studi kepustakaan. Dalam studi kepustakaan, penulis
mencari dan membaca serta mendalami literatur-literatur seperti buku, jurnal,
dokumen-dokumen gereja, majalah, ensiklopedia, dan sumber internet yang
berkaitan dengan judul. Sedangkan dalam wawancara, penulis membuat
wawancara langsung dengan para tua-tua adat dan masyarakat Oenopu yang
mengetahui sejarah, arti, dan makna ritus Lapi Kisan Tuanbubun.

Ada pun hasil yang diperoleh dari penelitian itu adalah: pertama, ritus Lapi
Kisan Tuanbubun merupakan ritus rekonsiliasi masyarakat Oenopu yang mampu
memulihkan relasi, mendamaikan, dan mempersatukan masyarakat. Kedua, di
dalam Gereja Katolik, sakramen tobat merupakan sarana yang mengembalikan
manusia dari keadaan dosanya serta memulihkan relasi manusia dengan Allah,
Gereja, dan sesama. Ketiga, antara ritus Lapi Kisan Tuanbubun dan sakramen tobat
memiliki kesamaan, yakni sebagai sarana rekonsiliasi yang mampu menghapus
kesalahan masa lalu, mendamaikan, dan memulihkan relasi yang telah rusak akibat
dosa dan kesalahan.

Kata kunci: ritus Lapi Kisan Tuanbubun, sakramen tobat, dan rekonsiliasi
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ABSTRACT

Benyamin Ampolo, 22.75.7268. Lapi Kisan Tuanbubun Rite in Comparison with
The Sacrament of Penance as An Effort Toward Reconciliation. Thesis.
Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology.

The objectives of this thesis are threefold: first, to explain the Lapi Kisan
Tuanbubun rite. Second, to describe the Sacrament of Penance within the Catholic
Church; and third, to provide a comparative analysis of the meanings behind the
Lapi Kisan Tuanbubun rite and the Sacrament of Penance as instruments of
reconciliation.

The methodology employed in this research is qualitative, utilizing both
interviews and literature reviews. In the literature review, the author examined and
analyzed various sources, including books, journals, church documents, magazines,
encyclopedias, and internet resources related to the topic. For the field research, the
author conducted direct interviews with traditional elders and members of the
Oenopu community who possess knowledge regarding the history and profound
significance of the Lapi Kisan Tuanbubun rite. Based on the research findings and
analysis, the author concludes the following: First, the Lapi Kisan Tuanbubun rite
is a traditional reconciliation ritual of the Oenopu people capable of restoring
relationships, fostering peace, and reuniting the community. Second, within the
Catholic Church, the Sacrament of Penance serves as a means to return humanity
from a state of sin, thereby restoring the relationship between the individual and
God, the Church, and fellow human beings. Third, both the Lapi Kisan Tuanbubun
rite and the Sacrament of Penance share a common fundamental purpose: they serve
as vehicles for reconciliation that erase past transgressions, bring about peace, and
heal relationships fractured by sin and error.

Keywords: Lapi Kisan Tuanbubun rite, Sacrament of Penance, reconciliation.
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